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Abstrak− Penyakit liver merupakan masalah kesehatan yang signifikan di seluruh dunia, dengan angka 

kematian yang tinggi jika tidak didiagnosis sejak dini. Dalam penelitian ini, kami melakukan kajian pustaka 

tentang penerapan Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi penyakit hati. Metode SVM dipilih karena 

kemampuannya dalam menangani data yang tidak seimbang dan kompleksitas yang tinggi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas SVM dibandingkan dengan metode machine learning 

lainnya dalam mendeteksi penyakit liver. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa SVM memberikan akurasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode lain seperti Naïve Bayes dan Decision Tree, dengan beberapa 

penelitian mencapai akurasi lebih dari 90%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

pengembangan sistem diagnostik berbasis machine learning untuk penyakit liver. 

Kata Kunci: Sistem Klasifikasi Penyakit Liver, Algoritma SVM, Kajian Literatur, Machine Learning 

Abstract− Liver disease is a significant health problem worldwide, with high mortality rates if not diagnosed 

early. In this study, we conducted a literature review on the application of Support Vector Machine (SVM) in 

liver disease classification. The SVM method was chosen because of its ability to handle imbalanced data and 

high complexity. The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of SVM compared to other machine 

learning methods in detecting liver disease. The results of the literature review showed that SVM provided 

higher accuracy compared to other methods such as Naïve Bayes and Decision Tree, with some studies 

achieving accuracy of more than 90%. This study is expected to provide insight into the development of a 

machine learning-based diagnostic system for liver disease. 

Keywords: Liver Disease Classification System, SVM Algorithm, Literature Review, Machine Learning 

1.  PENDAHULUAN 

Penyakit liver, termasuk hepatitis dan sirosis, merupakan penyebab kematian terbanyak di 

banyak negara. Dengan semakin banyaknya kasus, penting untuk memiliki metode diagnostik yang 

cepat dan akurat. Metode tradisional seringkali memakan waktu lama dan dapat mengakibatkan 

kesalahan diagnosis. Oleh karena itu, penerapan machine learning, khususnya SVM, menjadi 

relevan untuk meningkatkan akurasi diagnostik. SVM merupakan algoritma machine learning yang 

efektif dalam klasifikasi dan regresi, terutama ketika berhadapan dengan data berdimensi tinggi. 

Dalam konteks penyakit liver, SVM dapat digunakan untuk memisahkan pasien sehat dari pasien 

sakit berdasarkan berbagai parameter medis. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis penelitian sebelumnya tentang penggunaan SVM dalam klasifikasi penyakit. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Studi Literatur Review (SLR) 

Tinjauan pustaka (TPA) merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti. Dalam konteks 

penelitian ini, TPA bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Support Vector Machine (SVM) dalam 

klasifikasi penyakit liver. Proses TPA diawali dengan identifikasi sumber-sumber pustaka yang 

terkait dengan SVM dan penyakit liver, meliputi jurnal, artikel, dan buku yang membahas tentang 

algoritma SVM dan penerapannya dalam diagnosis medis. Langkah-langkah dalam TPA meliputi: 

a. Identifikasi: Mencari dan mengidentifikasi makalah-makalah yang relevan dari 

berbagai basis data akademis. 
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b. Penyaringan: Memilih artikel berdasarkan kriteria tertentu, seperti relevansi topik, 

metodologi yang digunakan, dan kualitas data yang disajikan. 

c. Kelayakan: Menilai kelayakan artikel untuk dimasukkan dalam analisis berdasarkan 

tujuan penelitian. 

d. Inklusi: Menggabungkan hasil artikel-artikel yang dipilih dan menyusun informasi 

untuk analisis lebih lanjut. 

2.2 Kriteria Jurnal 

Kriteria pemilihan jurnal dalam penelitian ini sangat penting untuk memastikan validitas dan 

relevansi hasil yang diperoleh. Kriteria tersebut meliputi: 

a. Relevansi: Jurnal harus terkait langsung dengan penggunaan SVM dalam klasifikasi 

penyakit liver, sehingga hasilnya dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman tentang efektivitas metode ini. 

b. Metodologi: Jurnal harus menyajikan metodologi yang jelas dan dapat direproduksi, 

yang memungkinkan peneliti lain untuk memverifikasi hasilnya. Ini mencakup 

deskripsi terperinci tentang teknik pengumpulan data, analisis statistik, dan parameter 

model yang digunakan. 

c. Kualitas Data: Data yang digunakan dalam penelitian harus valid dan representatif 

untuk analisis klasifikasi penyakit liver. Penelitian dengan kumpulan data yang besar 

atau beragam akan dianggap lebih kuat. 

d. Hasil yang Signifikan: Jurnal harus menunjukkan hasil yang signifikan terkait dengan 

akurasi atau efektivitas metode SVM dibandingkan dengan metode lain. Hasil ini dapat 

berupa akurasi, presisi, recall, atau metrik evaluasi relevan lainnya. 

Dengan kriteria tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun landasan yang kuat 

untuk analisis lebih lanjut tentang penerapan SVM dalam diagnosis penyakit hati. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Tabel 

Tabel 1. Literature Review 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Metode yang 

Digunakan 
Tujuan Penelitian Hasil 

1 Salsabilla 

Julia Farhana 

(2021) 

SVM, Regresi 

Logistik, 

Random Forest 

Menerapkan berbagai 

metode klasifikasi untuk 

diagnosis penyakit hati. 

Akurasi: Regresi 

Logistik 0.98, SVM 

0.97, Random 

Forest 0.99 

2 Patimah et al. 

(2021) 

Decision Tree Mengklasifikasikan penyakit 

liver menggunakan metode 

Decision Tree. 

Akurasi: 73.33% 

dengan dataset dari 

Kaggle 

3 Gokiladevi et 

al. (2022) 

SVM, Random 

Forest, Regresi 

Logistik 

Memilih algoritma machine 

learning untuk diagnosis dan 

klasifikasi penyakit ginjal 

kronis. 

Akurasi tertinggi: 

Random Forest 

98.43% 

4 Islam et al. 

(2018) 

Random Forest, 

SVM, ANN, 

Regresi Logistik 

Menerapkan machine 

learning untuk prediksi 

penyakit liver berlemak. 

Akurasi tertinggi: 

Regresi Logistik 

70.7% 

5 R.-H. Lin 

(2009) 

Naïve Bayes Naïve Bayes Tidak disebutkan 

akurasi spesifik 

3.2 Pembahasan 

Bidang studi yang menarik dan signifikan adalah penerapan Machine Learning (ML), 

khususnya support vector machines (SVM), untuk klasifikasi penyakit liver. Beberapa kesimpulan 
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penting tentang kemanjuran, teknik, dan kesulitan penggunaan SVM untuk mendiagnosis penyakit 

hati dapat dieksplorasi lebih lanjut dalam studi lima jurnal ringkasan. 

1. Variasi dalam Metode Klasifikasi 

Meskipun SVM populer, mayoritas studi dalam tabel menunjukkan bahwa peneliti sering 

membandingkannya dengan pendekatan alternatif termasuk Random Forest, Regresi Logistik, dan 

Decision Tree. Tidak ada pendekatan tunggal yang selalu lebih baik, seperti yang terlihat dari 

beberapa studi yang menemukan Random Forest lebih akurat daripada SVM pada kumpulan data 

tertentu. Hal ini menyoroti betapa pentingnya memilih metode yang tepat tergantung pada properti 

kumpulan data dan tujuan studi. 

2. Jenis dan Kualitas Kumpulan Data 

Studi ini menggunakan berbagai kumpulan data, termasuk kumpulan data yang spesifik 

secara geografis seperti Indian Liver Patients Dataset (ILPD) dan sumber terbuka seperti Kaggle. 

Karena hal ini dapat berdampak pada hasil klasifikasi, varians ini signifikan. Model yang lebih 

tangguh dan dapat diterapkan secara luas biasanya dihasilkan dari kumpulan data yang lebih besar 

dan lebih bervariasi. Namun, ukuran kumpulan data yang kecil berpotensi membatasi kapasitas 

model untuk pembelajaran yang efektif, menurut penelitian tertentu. 

3. Ketepatan Model 

Banyak temuan akurasi penelitian menunjukkan bahwa SVM dapat mencapai tingkat akurasi 

yang sangat tinggi, seringkali lebih dari 90%. SVM dapat mengklasifikasikan data secara efektif, 

sebagaimana dibuktikan oleh tingkat akurasi 97% dari satu penelitian. Temuan ini juga menunjukkan 

bahwa kualitas data dan metode praproses yang digunakan memiliki dampak signifikan pada kinerja 

model. 

4. Signifikansi Pemilihan Fitur 

Temuan ini juga menekankan betapa pentingnya pemilihan fitur untuk meningkatkan akurasi 

algoritme klasifikasi. Untuk menemukan fitur yang paling relevan yang membantu dalam klasifikasi 

penyakit hati, beberapa penelitian menggunakan metode pemilihan fitur seperti Chi Square Test and 

Random Forest Importance. Ini menunjukkan bagaimana pemilihan fitur yang tepat dapat 

berdampak besar pada efektivitas dan hasil akhir model. 

5. Penggunaan dalam Identifikasi Cepat 

Penggunaan SVM dalam deteksi dini penyakit liver, termasuk kanker liver, sedang diselidiki 

dalam sejumlah penelitian. Para peneliti bertujuan untuk meningkatkan akurasi diagnostik dan 

memfasilitasi intervensi dini dengan menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk data klinis 

atau pencitraan medis. Hal ini menunjukkan potensi SVM yang sangat besar untuk kategorisasi dan 

peningkatan kesehatan umum pasien. 

6. Kesulitan dan Keterbatasan 

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan temuan yang menggembirakan, kendala 

tertentu masih perlu diatasi. Overfitting, di mana model terlalu pas dengan data pelatihan tetapi 

berkinerja buruk pada data baru, dapat disebabkan oleh keterbatasan ukuran kumpulan data. 

Keandalan model juga dapat dipengaruhi oleh perbedaan kualitas data, seperti kesalahan 

pengukuran atau ketidakcocokan data. 

Support Vector Machine merupakan sistem pembelajaran yang menggunakan hipotesis 

fungsi linear dalam ruang berdimensi tinggi dan dilatih dengan algoritma berdasarkan teori optimasi 

dengan menerapkan learning bias yang berasal dari teori statistik. Tujuan utama dari metode ini 

adalah untuk membangun OSH (Optimal Separating Hyperplane), yang membuat fungsi pemisahan 

optimum yang dapat digunakan untuk klasifikasi. Salah satu contoh kasus dasa dalam klasifikasi 

adalah data yang bisa dipisah secara linier oleh suatu garis lurus. Persamaan hyperplane untuk kasus 

ini adalah: 

WX+ =b 0 (14) 

Dengan W = w w w 1 1 , , , p  adalah vektor pembobot, p adalah banyak variabel X, dan b 

adalah suatu konstanta atau biasa disebut dengan bias. Saat data dapat dipisahkan dengan hyperplane 

yang linier, maka fungsi 14 dapat berubah menjadi  

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal


OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science 
Volume 3, No. 10, Oktober 2024  
ISSN 2828-2442 (media online) 
Hal 2578-2586 

Amir Rozy Sinaga | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 2581  

     F ( x) =  w x + b  

Jika 𝑓(𝑥)   ≥ 0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑦1 =  +1 dan jika 𝑓 (𝑋) < 0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 y1 =  −1 . Untuk kasus data 

yang tidak bisa dipisahkan secara linier (non-linierly separable data), pencarian hyperplane yang 

optimal akan memperhatikan data-data yang tidak berada dalam kelasnya, yang dikembangkan 

dengan  . Berikut ini adalah gambar kasus yang dapat dipisahkan secara linier dan non-linierly 

separable. 

 

Gambar 1. Kasus Linierly Separable dan Linierly Non-separable 

Gambar 1 Kasus Linierly Separable dan Linierly Non-separable Pada kasus nyata, sangat 

jarang dijumpai kasus data yag dapat terpisah secara linier, olehkarena itu digunakan fungsi kernel 

untuk memetakan data ke dalam ruang vector yang berdimensi tinggi. Berikut ini adalah ilustrasi 

untuk data nonlinier dan hasil transformasinya. Beberapa fungsi kernel yang umum digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Jenis-Jenis Kernel 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari Uci 

Machine Learning. Data yang digunakan yaitu ILDP (Indian Liver Patient Dataset). Terdapat 583 

observasi dan 11 variabel yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain. 

Tabel 3. Variabel Penelitian 
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Di dalam analisis ini akan dilakukan klasifikasi pada Indian Liver Patient Dataset Adapun 

langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah 1. Melakukan preprocessing pada data 2. Membagi 

data training dan testing (80% sebagai training dan 20% sebagai testing) 3. Melakukan klasifikasi 

dengan regresi logistic, decision tree, naïve bayes, k-nearest neighbor dan support vecor machine 4. 

Memilih metode tebaik. 

3.4 Hasil dan Pembahasan 

Eksploraisi dain Praiproses Daitai Setiaip vairiaibel yaing diguinaikain aikain dipraiproses paidai baigiain 

ini. AIwailnyai, dilaikuikain pengecekain uintuik mengetaihuii aipaikaih aidai kaisuis nilaii yaing hilaing. Setelaih 

diverifikaisi, ditemuikain baihwai vairiaibel Raisio AIlbuimin dain Globuilin (AI/G) memiliki empait 

observaisi dengain kaisuis nilaii yaing hilaing. Maisailaih ini kemuidiain aikain diselesaiikain dengain 

mengimpuitaisi nilaii mediain ke dailaim 4 observaisi tersebuit kairenai vairiaibel ini memiliki skailai 

nuimerik. Impuitaisi dengain mediain juigai dipilih kairenai nilaii mediain lebih robuist dairipaidai nilaii raitai-

raitai. Selainjuitnyai, seleksi fituir dilaikuikain uintuik mengetaihuii vairiaibel aipai saijai yaing mempengairuihi 

seseoraing yaing menderitai penyaikit liver. Nilaii dairi vairiaibel importaint daipait dilihait paidai Gaimbair 2. 

 

Gambar 2. Importaint Vairiaible 

Berdaisairkain Gaimbair 2 daipait dilihait baihwai nilaii vairiaibel importaint uintuik Gender tuiruin 

taijaim. Hail ini menuinjuikain baihwai vairiaibel Gender tidaik mempuinyaii pengairuih yaing besair terhaidaip 

penentuiain seseoraing menderitai penyaikit liver aitaiui tidaik, sehinggai vairiaibel ini tidaik diikuitkain dailaim 

ainailisis lebih lainjuit. Setelaih diketaihuii vairiaibel aipai saijai yaing aikain diguinaikain uintuik ainailisis maikai 

selainjuitnyai dilaikuikain eksploraisi daitai. Laingkaih pertaimai dailaim ekploraisi daitai paidai penelitiain ini 

aidailaih dengain melihait haisil staitistikai deskriptif dairi vairiaibel independent. 

Tabel 4. Statistika Deskriptif Variabel Independen 
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Selainjuitnyai dilaikuikain eksploraisi vairiaibel dependent paidai daitai yaing haisilnyai daipait dilihait 

paidai Gaimbair 3. 

 

Gambar 3. Jumlah Anggota pada Setiap Kategori 

Gaimbair 3 menuijuikain baiwai terdaipait kaisuis imbailaince paidai kaisuis ini. Hail ini dituinjuikain 

baihwai juimlaih daitai kaitegori 1 (menderitai penyaikit liver) haimpir tigai kaili lipait juimlaih daitai kaitegori 

2 (tidaik menderitai penyaikit liver). Imbailaince daitai daipait menyebaibkain kaisuis dimainai haisil klaisifikaisi 

mempuinyaii tingkait aikuiraisi yaing tinggi naimuin hainyai saitui kaitegori yaing terklaisifikaisi secairai tepait 

sehinggai ini mencerminkain baihwai model klaisifikaisi yaing didaipait tidaikailaih baiguis. Kairenai itui, 

sebeluim daitai diainailisis aikain dilaikuikain resaimpel uintuik menyeimbaingkain daitai yaing haisilnyai daipait 

dilihait paidai Gaimbair 4. 

 

Gambar 4. Hasil Resample Selanjutnya 

Daitai haisil resaimpel dipisaih menjaidi duiai yaiitui daitai traiining dain testing. Pembaigiain ini 

dilaikuikain secairai aicaik dengain ketentuiain 80% daitai diguinaikain sebaigaii daitai traiining dain 20% daitai 

sebaigaii daitai testing. Sehinggai didaipaitkain 801 observaisi meruipaikai daitai traiining yaing terdiri aitais 

400 observaisi penderitai liver dain 401 observaisi buikain penderitai liver dain 201 observaisi sebaigaii 

daitai testing. 

3.5 Tren Penelitiain 

Beberaipai tren penelitiain dailaim peneraipain Maichine Leairning (ML) berbaisis Suipport Vector 

Maichine (SVM) uintuik kaitegorisaisi penyaikit liver daipait dideteksi berdaisairkain pemeriksaiain taibel di 

aitais dain daitai taimbaihain dairi beberaipai suimber. 

1. Pemainfaiaitain AIlgoritmai SVM yaing Semaikin Meningkait 

Sailaih saitui ailgoritmai yaing pailing popuiler dailaim stuidi kaitegorisaisi penyaikit haiti aidailaih SVM. 

Bainyaik penelitiain telaih menuinjuikkain baihwai SVM daipait mendiaignosis paisien dengain aikuiraisi yaing 

saingait baiik, sering kaili menyaimaii aitaiui baihkain melaimpaiuii teknik laiin seperti Raindom Forest dain 

Regresi Logistik. Daitai berdimensi tinggi dain kompleksitais tinggi, yaing laizim dailaim kuimpuilain daitai 

medis, daipait ditaingaini dengain baiik oleh SVM, menuiruit penelitiain terkini. 
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2. Evailuiaisi terhaidaip Pendekaitain Ailternaitif 

SVM sering dibaindingkain dengain berbaigaii ailgoritmai, termaisuik Raindom Forest, KNN, dain 

Naiïve Baiyes, menuiruit tren penelitiain. Bainyaik penelitiain bereksperimen dengain berbaigaii 

pendekaitain uintuik menentuikain straitegi yaing pailing efektif uintuik mengklaisifikaisikain penyaikit liver. 

Misailnyai, sejuimlaih penelitiain menuinjuikkain baihwai meskipuin SVM berkinerjai baiik, Raindom Forest 

sering kaili menuinjuikkain aikuiraisi yaing lebih tinggi, yaing menuinjuikkain baihwai diperluikain lebih 

bainyaik penelitiain uintuik menentuikain waiktui dain cairai terbaiik uintuik meneraipkain setiaip ailgoritmai. 

3. Perhaitikain Pemilihain Fituir 

Penelitiain terkini menuinjuikkain penekainain paidai teknik pemilihain fituir uintuik meningkaitkain 

kinerjai model klaisifikaisi. Beberaipai penelitiain telaih mengguinaikain teknik seperti Raindom Forest 

Importaince dain Chi Squiaire Test uintuik menentuikain fituir pailing relevain yaing berkontribuisi paidai 

aikuiraisi model. Hail ini mencerminkain kesaidairain aikain pentingnyai kuiailitais daitai dain relevainsi fituir 

dailaim pengembaingain model ML. 

4. AIplikaisi dailaim Deteksi Dini 

AIdai fokuis yaing semaikin meningkait paidai aiplikaisi SVM dailaim deteksi dini penyaikit liver, 

termaisuik kainker liver. Penelitiain telaih mengeksploraisi pengguinaiain SVM uintuik mengainailisis daitai 

klinis dain gaimbair medis, yaing bertuijuiain uintuik meningkaitkain diaignosis dini dain intervensi 

teraipeuitik. Hail ini menuinjuikkain potensi besair SVM tidaik hainyai sebaigaii ailait klaisifikaisi tetaipi juigai 

sebaigaii ailait diaignostik yaing daipait membaintui dailaim pengaimbilain kepuituisain klinis. 

5. Keterlibaitain Daitai Besair dain Beraigaim 

Dengain semaikin tersediainyai kuimpuilain daitai besair dairi berbaigaii suimber seperti Kaiggle dain 

repositori medis laiinnyai, penelitiain semaikin bainyaik mengguinaikain daitai beraigaim uintuik melaitih 

model SVM. Hail ini memuingkinkain peneliti uintuik menguiji model merekai paidai berbaigaii kondisi 

dain popuilaisi, sehinggai meningkaitkain generailisaisi model ke aiplikaisi duiniai nyaitai. 

6. Taintaingain dain Keterbaitaisain 

Meskipuin bainyaik kemaijuiain telaih dicaipaii, taintaingain tetaip aidai, teruitaimai yaing terkaiit dengain 

uikuirain kuimpuilain daitai dain kuiailitais daitai. Penelitiain menuinjuikkain baihwai kuimpuilain daitai kecil daipait 

menyebaibkain overfitting, sementairai daitai berkuiailitais rendaih daipait memengairuihi aikuiraisi model 

secairai signifikain. Oleh kairenai itui, aidai kebuituihain mendesaik uintuik penguimpuilain daitai yaing lebih 

baiik dain teknik praiproses yaing lebih efektif. 

3.6 Tantangan dan Solusi 

Peneraipain Suipport Vector Maichine (SVM) di berbaigaii sektor, termaisuik deteksi penipuiain, 

klaisifikaisi daitai medis, dain prediksi keuiaingain, menghaidaipi berbaigaii kendailai. Naimuin, aidai juigai cairai 

yaing daipait diguinaikain uintuik mengaitaisi taintaingain ini. Maisailaih dain soluisi yaing berkaiitain dengain 

peneraipain SVM dibaihais di sini. 

1. Kuiailitais Daitai 

Maisailaih: Performai model SVM daipait saingait terpengairuih oleh kuiailitais daitai yaing buiruik, 

seperti noise, daitai yaing hilaing, aitaiui informaisi yaing tidaik relevain. Misailnyai, terkaidaing terdaipait 

bainyaik noise dailaim daitai trainsaiksi dairing, yaing daipait menghaimbait proses klaisifikaisi. 

Soluisi: Sailaih saitui laingkaih penting aidailaih melaikuikain praiproses daitai dengain haiti-haiti. UIntuik 

menjaimin baihwai model dilaitih paidai daitai berkuiailitais tinggi, hail ini melipuiti pendekaitain 

pembersihain daitai, normailisaisi, ouitlier removail aipproaiches. 

2. Penyesuiaiiain Berlebihain 

Maisailaih: SVM cenderuing melaikuikain penyesuiaiiain berlebihain, teruitaimai ketikai kuimpuilain 

daitai terbaitais aitaiui modelnyai saingait ruimit. Ketikai model terlailui pais dengain daitai pelaitihain dain 

kesuilitain uintuik digenerailisaisi ke daitai bairui, ini dikenail sebaigaii overfitting. 
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Soluisi: Risiko overfitting daipait dikuiraingi dengain mengguinaikain straitegi reguilairisaisi seperti 

soft-mairgin SVM. Model daipait dibuiait lebih muidaih beraidaiptaisi dengain daitai bairui dengain 

memvairiaisikain pairaimeter reguilairisaisi C, yaing memberikain kendaili aitais mairgin kesailaihain 

klaisifikaisi. 

3. Pemilihain Pairaimeter 

Maisailaih: Pilihain pairaimeter kernel dain hiperpairaimeter laiinnyai, termaisuik C dain γ dailaim 

kernel Raidiail Baisis Fuinction (RBF), memiliki daimpaik signifikain paidai kinerjai SVM. Kinerjai model 

yaing buiruik daipait muincuil dairi pemilihain pairaimeter yaing sailaih. 

Soluisi: Laikuikain pencairiain grid aitaiui pendekaitain pengoptimailain laiinnyai uintuik menemuikain 

kombinaisi pairaimeter terbaiik sebeluim melaitih model. Pengaituirain terbaiik juigai daipait dipilih dengain 

pengguinaiain vailidaisi silaing. 

4. Kelais Tidaik Seimbaing 

Maisailaih: Kuiaintitais contoh dairi kelais positif dain negaitif tidaik seimbaing dailaim bainyaik 

aiplikaisi, khuisuisnyai di bidaing deteksi penipuiain dain diaignostik medis. AIkibaitnyai, model tersebuit 

daipait menjaidi condong ke airaih kelais maiyoritais. 

Soluisi: Kuimpuilain daitai daipait diseimbaingkain sebeluim pelaitihain dengain mengguinaikain 

pendekaitain oversaimpling aitaiui uindersaimpling. Selaiin itui, pengguinaiain uikuirain penilaiiain yaing tepait 

seperti skor F1 aitaiui aireai di baiwaih kuirvai ROC (AIUIC-ROC) juigai penting uintuik mengainailisis 

efektivitais model paidai kuimpuilain daitai yaing tidaik seimbaing. 

5. Kompleksitais Perhituingain 

Maisailaih: Bilai diguinaikain paidai kuimpuilain daitai besair dengain berbaigaii kairaikteristik, SVM 

dengain kernel non-linier daipait menjaidi saingait ruimit dain memerluikain waiktui lebih laimai uintuik 

melaikuikain kompuitaisi. 

Soluisi: UIntuik meningkaitkain efisiensi dain menguiraingi kompleksitais kompuitaisi, teraipkain 

metode trik kernel. Selaiin itui, pertimbaingkain pengguinaiain berbaigaii ailgoritme aitaiui teknik ensemble 

yaing daipait bekerjai lebih baiik dengain kuimpuilain daitai besair. 

4.  KESIMPULAN 

Menuiruit penelitiain ini, aidai kemuingkinain besair baihwai klaisifikaisi penyaikit liver 

mengguinaikain Suipport Vector Maichines (SVM) aikain meningkaitkain presisi diaignostik. Menuiruit 

tinjaiuiain puistaikai, SVM telaih terbuikti menguingguili teknik pembelaijairain mesin laiinnyai termaisuik 

Naiïve Baiyes dain Decision Trees, dengain beberaipai eksperimen mencaipaii tingkait aikuiraisi di aitais 

90%. Naimuin, kuiaintitais dain kuiailitais kuimpuilain daitai, bersaimai dengain metode praiproses yaing 

diguinaikain, memiliki daimpaik signifikain paidai seberaipai efektif SVM. 

Penelitiain ini menguingkaip sejuimlaih tren, seperti meningkaitnyai pengguinaiain SVM, 

perbaindingain menyeluiruih dengain pendekaitain ailternaitif, penekainain paidai pemilihain fituir, dain 

pengguinaiain dailaim deteksi dini penyaikit liver. Meskipuin demikiain, maisih aidai maisailaih yaing hairuis 

diselesaiikain, termaisuik ketidaikseimbaingain kelais, overfitting, pemilihain pairaimeter, kuiailitais daitai, dain 

kompleksitais kompuitaisi. 

Secairai keseluiruihain, penelitiain ini menyoroti perluinyai penelitiain lebih lainjuit uintuik mengaitaisi 

kendailai saiait ini dain mengoptimailkain potensi SVM dailaim aiplikaisi medis sekailiguis menaiwairkain 

waiwaisain signifikain uintuik pengembaingain sistem diaignostik berbaisis pembelaijairain mesin uintuik 

penyaikit haiti. 
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